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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 16 Mei 2025 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat baca siswa kelas 1l di salah satu sekolah
Direvisi: 29 Mei 2025 dasar di wilayah timur Indonesia melalui penggunaan media poster. Jenis penelitian yang

digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IlI
yang berjumlah 7 orang, dan objek dari penelitian ini adalah untuk mengukur minat baca siswa
Diterbitkan: 1 Juni 2025 sebelum dan sesudah penerapan media poster dalam pembelajaran. Metode pengumpulan
data dilakukan dengan angket minat baca siswa dan pedoman observasi. Alat penelitian yang
digunakan adalah angket minat baca siswa yang dibagikan kepada setiap siswa untuk
memeriksa daftar pernyataan yang sesuai dengan minatnya. Metode analisis data dilakukan
dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan menghitung rata-rata skor hasil tes
Minat baca setiap siklusnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus 1 rata-rata minat baca siswa
Siswa SD meningkat sebesar 64% pada siklus 2, dengan 76,71% berada pada kategori baik. Rata-rata
peningkatan minat baca siswa dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 12,71%, secara keseluruhan
42,85% pada siklus 1 meningkat menjadi 71,42% pada siklus 2. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media poster efektif dalam meningkatkan minat baca
dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Diterima: 30 Mei 2025
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1. Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk menciptakan suasana dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya. Ditinjau dari kekuatan
spiritualnya, jenis-jenis kecerdasan tertentu, pengendalian diri, kepribadian, keluhuran moral dan
keterampilan-keterampilan tertentu diperlukan bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara (Pristiwanti
et al, 2022). Pendidikan memegang peranan penting dalam melatih dan meningkatkan minat membaca siswa.
Tanpa pendidikan, negara ini tidak akan maju dan berkembang, karena kualitas penduduknya dapat dibentuk
oleh sektor pendidikan. Selain itu, pendidikan nasional diperlukan untuk meningkatkan keterampilan dan salah
satu keterampilan tersebut adalah kemampuan membaca siswa (Sa'diyah et al, 2023).

Dalam membaca perlu diperhatikan dua aspek, yaitu minat membaca yang merupakan perpaduan antara
keinginan, kemauan atau motivasi, dan keterampilan membaca, yaitu keterampilan membaca dan menguasai
teknik membaca untuk mengembangkan kebiasaan membaca yang efektif. Kebiasaan membaca merupakan hal
penting yang harus dikembangkan sejak dini untuk meningkatkan mutu pendidikan (Jamaludin et al, 2023).
Dengan program literasi yang terencana, dukungan guru, media yang menarik dan fasilitas yang memadai, siswa
dapat termotivasi untuk membaca. Peran guru dalam literasi sangat penting untuk membimbing siswa menuju
perkembangan. Salah satu cara untuk meningkatkan minat membaca adalah dengan menjadi fasilitator. Hal ini
menunjukkan bahwa guru mempunyai tanggung jawab yang besar dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung minat baca melalui metode pembelajaran yang menarik (Rahmi & Dafit, 2022).

Minat baca merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan yang dapat mempengaruhi
keberhasilan akademik siswa. Hubungan antara pendidikan dan minat baca sangat penting dalam konteks
pengembangan literasi siswa lingkungan pendidikan yang mendukung, termasuk akses terhadap bahan bacaan
Menarik membantu meningkatkan minat baca siswa ketika siswa memiliki akses terhadap buku-buku
berkualitas dan didorong oleh guru dan orang tua, mereka cenderung mengembangkan minat baca yang lebih
besar. Melalui kebijakan pendidikan pemerintah seperti Gerakan Literasi Sekolah (GLS), salah satu kegiatan di
dalam gerakan tersebut adalah kegiatan 15 menit membaca buku non pelajaran, sebelum pelajaran dimulai
kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca siswa serta meningkatkan keterampilan membaca
agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik Ramandanu, (2019).
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Minat baca adalah keinginan atau kecenderungan (passion) yang kuat untuk membaca (Elendiana, 2020).
Definisi tersebut sejalan dengan pendapat Kusumadewi et al, (2019) yang mengatakan bahwa kecenderungan
minat membaca adalah keinginan seseorang untuk mencari informasi melalui kegiatan pengenalan huruf dan
memahami makna tulisan tanpa bertanya kepada orang lain. Untuk membangkitkan minat baca diperlukan
dukungan dari orang terdekat dan lingkungan sekitar. Aspek penting Yang mendorong minat baca siswa adalah
motivasi guru, suasana gembira seperti suasana kelas yang bersih dan rapi serta media yang interaktif.

Minat membaca merupakan salah satu faktor penting keberhasilan pembelajaran membaca. Namun
berdasarkan observasi awal di SDI Malafai melalui program Kampus Mengajar ditemukan bahwa minat
membaca siswa kelas III masih tergolong rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak faktor, seperti
kurangnya media yang menarik dan terbatasnya akses terhadap bahan bacaan yang berkualitas serta sistem
belajar mengajar yang monoton, kurang bervariasi dan kurang menarik perhatian siswa sehingga siswa tidak
tertarik untuk belajar. Pembelajaran yang dilakukan di SDI Malafai lebih fokus pada menghafal dan mengingat
kembali materi pelajaran. Media pembelajaran memegang peranan penting dalam menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan menarik. Media pembelajaran adalah seperangkat alat penunjang atau pelengkap yang
digunakan guru untuk berkomunikasi dengan siswa salah satu media yang efektif adalah media poster
(Puspitasari et al, 2022).

Poster merupakan salah satu alat komunikasi visual yang membantu menyampaikan informasi dengan
cara yang menarik dan mudah dipahami. Menurut Nurfadillah et al, (2021) mengatakan bahwa penggunaan alat
bantu visual seperti poster dapat membantu dan menarik perhatian peserta didik, karena media poster yang di
dalamnya memiliki unsur gambar dan penjelasan yang cukup mudah dimengerti oleh peserta didik. Poster dapat
menampilkan gambar, grafik, dan teks yang relevan sehingga siswa lebih mudah memahami informasi yang
disampaikan. Media pembelajaran poster merupakan bahan yang terdiri dari simbol-simbol atau kata-kata yang
sangat sederhana. Poster juga merupakan kombinasi visual warna-warna cerah dan pesan-pesan untuk menarik
perhatian siswa Nurwanti et al, (2024).

Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar tidak bisa dianggap remeh
karena dapat membantu guru dalam menjelaskan materi yang akan disampaikan dan merangsang siswa secara
positif. Salah satu media yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah media poster yang berisi
ilustrasi sederhana disertai gambar yang sederhana untuk menarik minat siswa dalam membaca dan
memudahkan siswa dalam menghafal materi yang dipelajari (Setiarini & Setyawan 2023).

Penggunaan media poster di SDI Malafai bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami makna
atau materi yang terkandung dalam poster yang dibuat. Dalam penggunaan media poster itu sendiri, paling tidak
memuat ilustrasi gambar dan teks yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan atau dipelajari serta
menarik bagi siswa. Menurut Nisa dan Rifdianti, (2024) pemilihan media poster yang digunakan guru dalam
pembelajaran memiliki bahan dan warna yang menarik sehingga minat baca siswa menjadi meningkat. Poster
memiliki kekuatan dramatik yang begitu tinggi untuk memikat dan menarik perhatian siswa untuk mengenal
materi pembelajaran, karena materi yang dicantumkan dalam poster dapat memudahkan guru dalam
menjelaskan materi dan mudah dipahami oleh siswa serta dirancang secara menarik dan lebih efektif sehingga
siswa termotivasi untuk membaca dan meningkatkan keterampilan membaca siswa.

Ketika siswa melihat poster yang menarik, mereka cenderung merasa penasaran dan ingin mengetahui
lebih jauh tentang isi poster tersebut. Hal ini dapat mendorong mereka untuk membaca lebih banyak buku atau
materi lainnya. Poster juga dapat digunakan untuk menampilkan kutipan-kutipan menarik dari buku-buku
populer sehingga siswa merasa tertarik untuk membaca buku tersebut. Menurut Hildayanti et al, (2018)
ditemukan bahwa penggunaan poster yang dirancang dengan baik dapat membantu memudahkan belajar bagi
peserta didik dan juga memudahkan pengajaran bagi guru dan memberikan pengalaman lebih banyak kepada
peserta didik dalam proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran. Poster yang informatif dan
menarik dapat mendorong siswa untuk mendalami topik yang dipelajari lebih dalam, sehingga penggunaan
poster di kelas III SDI Malafai diharapkan dapat memberikan efek positif dalam meningkatkan minat baca siswa.

Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan peneliti di SDI Malafai pada kelas III diketahui bahwa
minat baca siswa masih rendah, ditunjukkan dengan persentase minat membaca siswa sebesar 57,14%. Hal itu
dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran hanya sebatas teks dan siswa hanya berada di dalam kelas
sehingga siswa merasa bosan membaca karena yang di baca hanya didominasi teks. Rasa bosan siswa
menyebabkan minat membaca siswa berkurang. Selain itu, guru kelas III menggunakan metode literasi
sederhana yang hanya berfokus pada kemampuan membaca siswa dengan lancar, padahal seperti yang kita
ketahui bahwa literasi tidak hanya sekedar membaca, namun juga memahami makna yang terkandung dalam
bacaan.

Permasalahan rendahnya minat baca siswa kelas III SDI Malafai menunjukkan keadaan yang
mengkhawatirkan, di mana banyak siswa yang kurang tertarik membaca buku karena tidak adanya
ketersediaan buku bacaan yang digemari oleh siswa, sehingga terlihat siswa lebih memilih bermain
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dibandingkan menghabiskan waktu dengan membaca. Hal ini menjadi perhatian penting bagi para pendidik,
khususnya dalam upaya peningkatan literasi anak. Dampak tersebut akan semakin terasa ketika siswa naik ke
kelas yang lebih tinggi. Dalam meningkatkan minat baca sebaiknya siswa diberi dukungan agar minat baca itu
muncul dari diri siswa dan dikenalkan dengan bahan bacaan supaya siswa tersebut terbiasa membaca, sehingga
dengan terbiasa akan menjadi kebiasaan untuk membaca buku (Luchiyanti & Rezania, 2022).

Salah satu cara untuk meningkatkan minat baca siswa adalah dengan menggunakan media poster. Ada
beberapa strategi yang perlu diperhatikan oleh guru SDI Malafai dalam menggunakan poster untuk
meningkatkan minat baca siswa antara lain: Pertama, guru hendaknya merancang poster dengan topik yang
relevan dan menarik bagi siswa. Misalnya menggunakan karakter dari buku cerita anak atau tema petualangan
yang populer di kalangan anak-anak. Kedua, partisipasi siswa dalam proses pembuatan poster dapat
ditingkatkan rasa kepemilikan mereka terhadap materi pembelajaran. Siswa dapat diajak mendiskusikan isi
poster dan berkontribusi pada desainnya. Selain itu, guru juga dapat mengadakan kegiatan membaca bersama
setelah pemaparan poster. Kegiatan ini dapat berupa diskusi kelompok atau presentasi singkat mengenai isi
poster, sehingga siswa tidak hanya melihat saja namun juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
cara ini peneliti berharap minat baca siswa semakin meningkat seiring dengan meningkatnya keterlibatan
mereka dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan tersebut, alasan mengapa peneliti memilih penggunaan poster sebagai strategi
untuk meningkatkan minat baca siswa kelas III SDI Malafai. Poster dinilai efektif karena mampu menyajikan
informasi yang menarik secara visual dan mudah dipahami. Poster dapat menampilkan gambar dan teks yang
berkaitan dengan topik pembelajaran untuk menarik perhatian siswa dan mendorong mereka untuk lebih
banyak membaca. Selain itu, penggunaan poster juga memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung. Oleh
karena itu, harapan peneliti menyarankan agar guru menggunakan poster dalam pembelajaran membaca guna
meningkatkan minat membaca siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat dalam
meningkatkan minat membaca di SDI Malafai, namun juga dapat menjadi referensi bagi sekolah lain dalam
upaya meningkatkan kemampuan membaca siswanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
minat baca siswa melalui penggunaan media poster di kelas III SDI Malafai.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah melalui langkah-langkah praktis. Penelitian tindakan
kelas menurut Arikunto dan Supardi dalam kutipan (Nafisawati et al, 2023) adalah kegiatan pembelajaran
dalam bentuk tindakan secara sadar yang terjadi di kelas bersama peserta didik. Untuk melaksanakan penelitian
ini semua pihak harus dapat bekerja sama untuk berbagi informasi dan meningkatkan kemampuan analisis
(Susilo, 2022). Prosedur dalam penelitian ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart yaitu: 1)
Perencanaan, yaitu tahap di mana masalah-masalah yang sudah ditemukan diatasi dengan menggunakan
rencana tindakan. 2) Tindakkan, pada tahap ini strategi yang sudah disiapkan akan diimplementasikan. 3)
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan tujuan mengumpulkan data observasi
menggunakan alat penilaian. 4) Refleksi yaitu mencari tahu apa yang harus dilakukan selanjutnya setelah
mengevaluasi hasil observasi yang menunjukkan seberapa baik penelitian tindakan kelas dilaksanakan.

Penelitian ini dilaksanakan selama kegiatan Kampus Mengajar di UPTD SDI Malafai. Subjek pada penelitian
adalah guru dan siswa kelas III dengan jumlah 7 orang, dan objek penelitiannya adalah minat baca siswa yang
diukur sebelum dan setelah penerapan media poster dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dalam
2 siklus dimana satu siklus dilaksanakan 1 kali pertemuan dan setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: 1) Tahap
perencanaan meliputi: peneliti berkolaborasi dengan guru untuk menentukan materi yang akan digunakan
dalam penelitian, peneliti berkolaborasi dengan guru merencanakan langkah-langkah pembelajaran (menyusun
RPP), peneliti berkolaborasi dengan guru menyiapkan media poster, peneliti menyusun instrumen observasi
dan angket minat baca., 2) Tahap pelaksanaan tindakan meliputi: melakukan kegiatan pembelajaran yang telah
direncanakan, mengisi angket post-test, 3) tahap pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
proses pembelajaran. Terkait hal-hal yang dicatat dalam kegiatan pengamatan ini antara lain: seperti proses
tindakan yang disengaja maupun tidak disengaja, situasi tempat serta kendala yang dihadapi. Hal tersebut
dicatat dalam kegiatan observasi yang terencana secara fleksibel dan transparan., 4) Refleksi meliputi: analisis
dan memberi pemaknaan dari pelaksanaan tindakan, sehingga dapat dibuat perencanaan tindak lanjut di siklus
berikutnya. Berikut gambar intervensi tindakan kelas model Kemmis dan Taggart:
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Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis & McTaggart

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu angket minat baca dan pedoman observasi. Peserta didik
dianggap tuntas bila memperoleh nilai 70 ke atas, peserta didik yang memperoleh nilai di bawah 70 dinyatakan
belum tuntas. Instrumen angket minat baca yang digunakan yaitu berupa cek list dari 6 indikator yaitu 1)
perasaan senang membaca buku, 2) kebutuhan terhadap bacaan buku, 3) ketertarikan terhadap buku, 4)
keinginan membaca buku, 5) keinginan mencari bahan bacaan. Jenis angket yang digunakan adalah dengan
pernyataan yaitu responden menjawab dengan memilih jawaban yang disediakan oleh peneliti. Angket yang
diberikan terdiri dari 9 butir pertanyaan dengan pilihan jawaban pernyataan: Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Tujuan dari pembagian angket ini adalah untuk mengetahui minat
baca siswa kelas III SDI Malafai dalam menggunakan media poster.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan menelaah seluruh data dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi pada siklus 1. Kemudian ditarik kesimpulan untuk selanjutnya
dilakukan tindakan pada siklus II juga diperoleh data seperti siklus 1 yaitu dari perencanaan, pelaksanaan,
observasi, evaluasi dan refleksi. Peneliti menggunakan analisis data deskriptif, yaitu analisis didasarkan pada
seluruh data yang terkumpul melalui, observasi. Adapun teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

Data hasil angket respon siswa untuk memudahkan langkah selanjutnya. Pedoman penilaian pada angket
respon siswa disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Pedoman Angket Respon Siswa

Pilihan Jawaban untuk Pernyataan Skor
Sangat setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1

Tingkat minat baca siswa berdasarkan skor angket yang diperoleh dalam nilai. Menentukan rata-rata
keterampilan membaca siswa, dianalisis dengan menggunakan rumus berikut:

M=2X e8]

Keterangan:

M = Rata-rata

¥ X =Jumlah seluruh skor
N = Jumlah siswa

Melakukan perhitungan untuk mendapatkan persentase ketuntasan hasil angket minat baca siswa. Rumus
yang digunakan adalah sebagai berikut:

banyak siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan = 4 Yang

x 100 (2)

jumlah siswa
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Berdasarkan perolehan nilai, tingkat minat baca siswa ditetapkan seperti dalam tabel berikut:

Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Minat Baca Siswa

Kriteria Persentase Ket/ Nilai
1= Kurang <25% D =0-25
2= Cukup 26-50 % C=26-50
3= Baik 51-75% B=51-75
4= Sangat Baik 76-100 % A =76-100

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat minat baca siswa kelas III SDI Malafai melalui
angket minat baca siswa. Data dikumpulkan pada dua siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2, yang masing-masing
siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi untuk mengevaluasi
efektivitas penggunaan media poster dalam meningkatkan minat baca siswa kelas III SDI Malafai. Berikut ini
adalah hasil pelaksanaan penelitian:

3.1.1. Siklus 1

Siklus 1 merupakan tahap awal yang sangat penting, hal ini dikarenakan analisis dari hasil tindakan akan
disajikan sebagai refleksi bagi peneliti pada tindakan selanjutnya. Adapun tahapan pada siklus I sebagai berikut:

3.1.1.1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan RPP, instrumen observasi siswa, membuat media poster
yang berkaitan dengan pembelajaran, membuat angket ketercapaian minat baca siswa. Setelah itu dilanjutkan
ke tahap berikutnya yaitu tahap pelaksanaan tindakan.

3.1.1.2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksaan tindakan kelas dengan menggunakan media poster dalam meningkatkan minat baca
siswa kelas III SDI Malafai. Pada siklus I ini dilaksanakan 1 kali pertemuan, pada tahap ini guru melakukan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiapkan.

3.1.1.3. Tahap Observasi

Tahap observasi dilakukukan untuk mengetahui ketercapaian siswa kelas III SDI Malafai pada setiap
kegiatan pembelajaran, tahap observasi dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan dimana saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Data hasil observasi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Nilai Minat Baca Siswa Siklus 1

No Nama Siswa Nilai

1 AEW 61

2 BLR 52

3 MT 50

4 SK 80

5 KJT 75

6 HW 50

7 YBW 80
Jumlah 448
Rata-rata 64
Persentase Tuntas 42,85%
Persentase Tidak Tuntas 57,15%
Ketuntasan Klasikal 42,85
Kriteria Cukup

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa 3 orang siswa yang tergolong tinggi dan 4 orang siswa yang
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil tes minat baca siswa pada siklus I yaitu sebesar 64%
dan secara klasikal sebesar 42,85% siswa yang tuntas dan berada pada kategori cukup. Data minat baca siswa
pada siklus I, dapat diketahui masih ada beberapa siswa yang belum mencapai KKM. Faktor yang menyebabkan
miat baca siswa pada siklus [ rendah karena kurangnya media seperti poster yang menarik perhatian siswa
untuk membaca sehingga siswa merasa jenuh dan merasa bosan pada pelajaran.
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3.1.1.4. Tahap Refleksi

Berdasarkan kendala pada siklus 1, maka solusi yang dilakukan pada siklus 2 antara lain: 1) peneliti
memberikan media poster dalam bentuk print out untuk masing-masing siswa, 2) melatih siswa secara terus-
menerus dan konsisten untuk membaca, 3) dan memberikan permainan pada saat pembelajaran berlangsung
agar tidak membosankan, 4) memberikan perhatian khusus kepada siswa yang belum bisa membaca, 5)
memberikan penjelasan yang menarik sehingga siswa yang kurang fokus mengikuti pelajaran agar siswa
kembali berkonsentrasi. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada siklus 1 maka peneliti melakukan perbaikan
kekurangan dan tindak lanjut pada siklus 2.

3.1.2. Siklus 2

Berdasarkan hasil refleksi siklus I yang masih banyak kekurangan, sehingga perlu adanya revisi dan
hasilnya akan menjadi acuan untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II. Berikut ini perencanaan siklus II.

3.1.2.1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan RPP, instrumen observasi siswa, membuat media poster
yang berkaitan dengan pembelajaran, membuat angket ketercapaian minat baca siswa. Setelah itu dilanjutkan
ke tahap berikutnya yaitu tahap pelaksanaan tindakan.

3.1.2.2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksaan tindakan kelas dengan menggunakan media poster dalam meningkatkan minat baca
siswa kelas III SDI Malafai. Pada siklus 2 ini dilaksanakan 1 kali pertemuan, pada tahap ini guru melakukan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiapkan.

3.1.2.3. Tahap Observasi

Tahap observasi dilakukukan untuk mengetahui ketercapaian siswa kelas III SDI Malafai pada setiap
kegiatan pembelajaran, tahap observasi dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan dimana saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Data hasil observasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Nilai Minat Baca Siswa Siklus II

No Nama Siswa Nilai

1 AEW 83

2 BLR 83

3 MT 61

4 SK 83

5 KJT 83

6 HW 61

7 YBW 83
Jumlah 537
Rata-rata 76,71
Persentase Tuntas 71,42%
Persentase Tidak Tuntas 28,58%
Ketuntasan Klasikal 71,42
Kriteria Baik

Berdasarkan data minat baca yang tersaji pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 5 orang tergolong tinggi dan
2 orang yang tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes minat baca pada siklus II diperoleh nilai rata-rata
sebesar 76,71%, secara klasikal sesbesar 71,42% dan berada pada kriteria baik. Dengan hasil persentase
ketuntasan pada siklus II lebih besar dibandingkan dengan peserta didik yang tidak tuntas. Maka sudah ada
peningkatan sesuai yang diharapkan. Secara keseluruhan Tabel 4 di atas mengilustrasikan bahwa keberhasilan
peserta didik secara signifikan dengan pergeseran yang jelas dari yang tidak tuntas ketuntas sepanjang siklus 1
ke siklus 2.

3.1.2.4. Tahap Refleksi

Berdasarkan data minat baca siswa kelas III SDI Malafai mendapatkan hasil yang memuaskan. Pelaksanaan
tindakan untuk meningkatkan minat baca dengan menggunakan media poster pada siklus 2 berjalan dengan
baik. Hal ini terlihat dari antusias dan keinginan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Hasil tes minat
baca pada siklus 2 sudah mencapai yang diharapkan oleh target awal dalam indikator keberhasilan. Penggunaan
media poster pada setiap pertemuan menunjukkan kegiatan pembelajaran yang lebih efektif, peserta didik lebih
sering bertanya terkait dengan media poster, dan ada beberapa siswa yang sangat antusias untuk membaca
materi-materi yang tersaji pada media poster. Guru dan peserta didik berusaha membangun komunikasi yang
baik dan suasana kelas yang kondusif agar kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan optimal. Aktivitas
belajar siswa dengan menggunakan poster menunjukkan adanya peningkatan minat baca siswa kelas III SDI
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Malafai. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media poster dapat meningkatkan minat baca
siswa kelas III di SDI Malafai sehingga penelitian ini dihentikan pada siklus 2.

80,00%
70,00%
60,00%
50,00%

40,00%
30,00% W Tidak Tuntas

O Tuntas

20,00%
10,00%

0,00% -+ T ;
Siklus 1  Siklus 2

Gambar 2. Persentase Ketuntasan Siswa Pada Siklus 1 dan Siklus 2

Berdasarkan Gambar 2, atas dapat dilihat bahwa persentase siswa yang tuntas pada siklus 1 sebesar
42,85 % dan persentase siswa yang tidak tuntas sebesar 57,15 %. Rendahnya persentase siswa yang tuntas pada
siklus 1 sehingga perlu adanya perbaikan lanjutan pada siklus berikut karena belum mencapai
ketuntasan >75 %. Pada tahap siklus II dapat dilihat bahwa siswa yang tuntas sebesar 71,42 % dan siswa yang
tidak tuntas sebesar 28,58 %.

Dengan hasil persentase ketuntasan pada siklus 2 lebih besar dari siklus I maka sudah ada peningkatan
sesuai yang diharapakan. Secara keseluruhan Gambar 2 mengilustrasikan bahwa keberhasilan penggunaan
media poster dalam meningkatkan minat baca peserta didik secara signifikan dengan pergeseran yang jelas dari
yang tidak tuntas ke tuntas sepanjang siklus 1 ke Siklus 2.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus 1 dan siklus 2, presentase yang diperoleh pada siklus 1
tingkat minat baca siswa kelas III SDI Malafai adalah 64%. untuk meningkatkan pembelajaran siswa, ada
kebutuhan untuk meningkatkan pengajaran dan pendidikan dalam meningkatkan minat baca siswa.
Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan minat baca siswa salah satunya adalah penggunaan media
poster dalam kegiatan pembelajaran. Media poster yang dihasilkan yaitu seperti poster yang berisikan gambar
yang menarik dan informasi penting atau ilustrasi yang berkaitan dengan topik pembelajaran. Penggunakan
media poster melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran. Pada siklus ke 2 penggunaan media poster untuk
meningkatkan minat baca siswa adalah sebagai berikut, berdasarkan tabel diatas presentase tingkat minat baca
siswa setelah menggunakan media poster meningkat menjadi 76,71% dan secara klasikal meningkat menjadi
71,42%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media poster dalam pembelajaran dapat secara
signifikan meningkatkan minat baca siswa kelas III SDI Malafai.

Adapun peningkatan dari siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada tabel rekapitulasi data hasil tes minat
baca siswa dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Data Minat Baca Siswa Kelas III SDI Malafai

Data minat baca Siklus I Siklus II Peningkatan
Rata-rata 64 76,71 12,71
Kategori Cukup Baik

Persentase 64% 76,71% 12,71%
Ketuntasan klasikal 42,85% 71,42% 28,57%

Berdasarkan Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa rata-rata minat baca siswa pada siklus I adalah 64 dengan
persentase 64% berada pada kategori cukup, meningkat pada siklus II dengan skor rata-rata sebesar 76,71
dengan persentase 76,71% berada pada kategori baik. Peningkatan rata-rata minat baca siswa dari siklus 1 ke
siklus 2 sebesar 28,57%.

Penggunaan media poster yang dirancang dengan baik menjadi salah satu cara yang sederhana dan efektif
dalam mendorong kebiasaan membaca pada siswa kelas III SDI Malafai. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Siburian et al, 2024) menyatakan bahwa penggunaan media poster memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Media poster menjadi sarana untuk memudahkan guru dalam proses
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pembelajaran di kelas. Penggunaan media poster dalam pembelajaran memiliki dampak positif pada
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran (Putra & Astuti, 2023).

Media poster menjadi salah satu media yang efektif untuk meningkatkan minat baca siswa secara
konsisten dan berkelanjutan yang ditandai dengan Kketerlibatan aktif siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Penelitian oleh Rada et al, (2024) bahwa penggunaan media poster huruf dapat meningkatkan
kemampuan membaca. Siswa cenderung untuk memahami informasi secara visual dan memahami isi dari
poster tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurfadhillah (2021) menekankan bahwa media pembelajaran
yang menarik bagi siswa dapat menjadi rangsangan bagi siswa dalam proses pembelajaran dan media
pembelajaran dapat digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media visual
seperti poster dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif, yang sejalan temuan
penelitian ini. Media visual tidak hanya menarik perhatian siswa tetapi juga memperkuat ingatan mereka
terhadap materi yang dipelajari. Dalam penelitian ini, penggunaan poster sebagai media visual terbukti efektif
dalam menarik perhatian siswa dan mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan membaca.
Penggunaan media visual dapat mempermudah pemahaman siswa, memperkuat ingatan, serta menarik
perhatian dan minat siswa Kustandi et al, (2021).

Menurut Pujilestari dan Susila, (2020) media visual berperan penting untuk menumbuhkan keinginan
belajar siswa dalam pembelajaran, memberikan motivasi agar aktif belajar serta guru diberi kemudahan dalam
menyampaikan materi dalam proses belajar. Media ini dapat menumbuhkan minat siswa serta memberikan
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Hal ini relevan dengan hasil penelitian ini. Dimana
penggunaan media poster membantu siswa untuk lebih memahami materi dan meningkatkan keinginan mereka
untuk membaca. Keberhasilan penggunaan media visual dalam penelitian yang dilakukan oleh Faisal et al,
(2021) ditemukan bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan. Rata-rata nilai siswa yang menggunakan media poster mencapai 71,42% sementara
tanpa media visual hanya 57,14%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media visual poster dapat memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar dan minat baca siswa.

Dalam konteks penelitian ini, keterlibatan siswa dalam pembuatan dan diskusi poster memberikan
mereka kesempatan untuk belajar secara mandiri dan aktif, yang pada gilirannya meningatkan minat baca
mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Wardani et al, (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran secara efektif meningkatkan pemahaman dan akademik siswa. Interaksi langsung antara siswa
dengan media pembelajaran juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis meskipun terdapat
peningkatan yang signifikan, beberapa kendala yang dihadapi pada siklus pertama, seperti desain poster yang
kurrang menarik. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemilihan media yang tepat sesuai dengan
karakteristik siswa sangat penting untuk mencapai hasil yang optimal Kusumaningtyas et al, (2020). Perbaikan
desain poster pada siklus kedua membuktikan bahwa penyesuain terhadap kebutuhan siswa sangat penting
untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar merupakan kunci tercapainya tujuan pembelajaran
yang optimal (Anggraini & Wulandari, 2021). Keaktifan ini merupakan langkah utama dan kritis dalam
menghasilkan ide-ide dalam proses belajar mengajar. Suasana kelas yang positif dapat mempengaruhi tingkat
prestasi akademik siswa. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat menjadi indikator antara lain
perhatian (aktivitas visual), mendengarkan, berdiskusi, kesiapan, mengajukan pertanyaan, kepercayaan diri
siswa dan pemecahan masalah (aktivitas mental), dapat digunakan untuk menilai seberapa baik kinerja siswa
(Rikawati & Sitinjak, 2020). Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, antara lain saat mendengarkan
penjelasan, berdiskusi, membuat laporan tugas, dan lain sebagainya, dapat digunakan untuk mengukur
seberapa baik siswa belajar (Harwati, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media poster dapat meningkatkan minat
baca siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan data yang menunjukkan bahwa rata-rata
siswa tergolong tinggi dalam proses pembelajaran di SDI Malafai. Dengan mengaitkan hasil penelitian dengan
kajian teori yang relevan, terlihat jelas bahwa media pembelajaran berperan penting dalam menciptakan
suasana belajar yang menarik dan interaktif. Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi pendidik untuk
terus mengeksporasi berbagai jenis media pembelajaran guna meningkatkan literasi di kalangan siswa.

4. Simpulan

Media poster merupakan salah satu alat komunikasi visual yang membantu menyampaikan informasi
dengan cara yang menarik dan mudah dipahami yang berisikan gambar, warna-warna dan pesan-pesan yang
dibuat semenarik mungkin agar dapat menarik perhatian siswa untuk membaca. Penggunaan media poster di
SDI Malafai bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami makna atau materi yang terkandung dalam
poster yang dibuat. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media poster dapat meningkatkan minat baca siswa kelas III SDI Malafai. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil
tes minat baca siklus I diperoleh nilai rata-rata 64 dengan persentase 64% berada pada kategori cukup,
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meningkat pada siklus II dengan skor rata-rata sebesar 76,71 dengan persentase 76,71% berada pada kategri
baik. Peningkatan rata-rata minat baca siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 12,71% secara klasikal dari siklus
1 sebesar 42,85% meningkat di siklus II menjadi 71,42%. Dengan demikian penelitian ini memberikan bukti
bahwa penggunaan media visual seperti poster dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan minat
baca siswa, serta memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan literasi di kalangan anak-anak.
Penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi peningkatan minat baca di SDI Malafai tetapi juga dapat menjadi
acuan bagi sekolah-sekolah lain dalam upaya meningkatkan literasi di kalangan siswa. Keberhasilan penelitian
ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan media pembelajaran lainnya serta
dampaknya terhadap aspek-aspek literasi yang berbeda di tingkat pendidikan dasar.
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